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ABSTRAK

Priyono, Anggit Kukuh. 2016. Pengaruh Pemberian Ekstrak Daun Dewa (Gynura
Segetum) Terhadap Penurunan Jumlah Makrofag Luka Bakar Derajat 2B
Tikus Putih Galur Wistar. Tugas Akhir. Jurusan Keperawatan Fakultas
Kedokteran Universitas Brawijaya Malang. Pembimbing: (1) Dr.Titin Andri
Wihastuti, S.Kp, M.Kes. (2) Ns. Ahmad Hasyim Wibisono, S.Kep, M.Kep,
MN, CWCC.

Luka bakar derajat 2B merupakan masalah yang sering terjadi di lingkungan
masyarakat. Daun dewa (gynura segetum) memiliki kandungan zat aktif sebagai
antioksidan, antimikroba, dan juga antiinflamasi yang sangat berperan dalam
proses penyembuhan luka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
ekstrak daun dewa (Gynura Segetum) terhadap penurunan jumlah makrofag bakar
derajat 2B tikus putih galur wistar. Desain penelitian ini menggunakan true-
experiment pasca tes yang digunakan pada 6 kelompok perlakuan, dengan sampel
yang terdiri dari 24 ekor tikus putih jantan, dipilih dengan menggunakan simple
random sampling terbagi menjadi 3 kelompok perlakuan menggunakan ekstrak
daun sirih konsentrasi 2,5%; 5%; dan 10%. Serta 3 kelompok perlakuan dengan
menggunakan NS 0,9%, SSD 1%, dan basis vaselin. Variabel yang diukur adalah
jumlah makrofag pada fase inflamasi hari ke-5 setelah perawatan luka, tikus dibuat
preparat histologi kemudian dianalisis dengan OIlyVIA. Analisis data menggunakan
One Way ANOVA menunjukkan jumlah makrofag antar kelompok perlakuan
berbeda signifikan (p=0,000). Pada uji Post Hoc dapat dilihat bahwa semua
kelompok perlakuan ekstrak daun dewa berbeda secara nyata dengan kelompok
NS 0,9% dan basis vaselin. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa
perawatan luka bakar derajat 2B pada tikus putih galur wistar menggunakan ekstrak
daun dewa (Gynura Segetum) mampu menurunkan jumlah makrofag pada fase
inflamasi luka bakar derajat 2B.

Kata Kunci: Ekstrak Daun Dewa (Gynura Segetum), Jumlah Makrofag, Luka
Bakar Derajat 2B



ABSTRACT

Priyono, Anggit Kukuh. 2016. Effect of Gynura Segetum Extract to Decrease the
Number of Macrophages at Second Degree Burn in White Rat of Wistar
Strain. Final Assignment. Nursing Department Medical Faculty of Brawijaya
University Malang. Advisors: (1) Dr.Titin Andri Wihastuti, S.Kp, M.Kes. (2)
Ns. Ahmad Hasyim Wibisono, S.Kep, M.Kep, MN, CWCC.

Second degree burn is the most common problem in the community. Gynura
Segetum contains active substances as an antioxidant, antimicrobial, anti-
inflammatory and also very important in wound healing. This study aimed to
determine the effect of Gynura Segetum extract to decrease the number of
macrophages at second degree burn in white rat. This study used post-tests true-
experiment design in 6 treatment groups, with a sample consisting of 24 male rats,
selected using simple random sampling divided into 3 treatment groups using
Gynura Segetum extract with various concentration of 2.5%; 5%; and 10%. As well
as the 3 treatment groups using NS 0.9%, SSD 1%, and Vaseline Base. The
measured variable is the number of macrophages at inflammatory phase of the 5th
day after the treatment of wounds, rats made histological preparations were then
analyzed by Olyvia. Analysis of the data using One Way ANOVA showed the
number of macrophages was significantly different between treatment groups (p =
0.000). At the Post Hoc test can be seen that all treatment groups of Gynura
Segetum extract significantly different with NS 0.9% and vaseline base group. The
conclusion of this study indicate that treatment of second degree burn in white rat of
wistar strain using Gynura Segetum extract were able to decrease the number of
macrophages at inflammatory phase of second degree burn.

Keyword: Gynura Segetum Extract, Macrophage Amount, Second Degree
Burn Wound
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